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ABSTRAK
Rasio Kecukupan Modal (RKM) menjadi persyaratan bagi seluruh perusahaan asuransi di Indonesia.
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa RKM temyata tidak signifikan berhubungan dengan kinerja
keuangan perusahaan asuransi. Hal ini ter/ihat dari adanya perusahaan asuransi di Indonesia yang memiliki
RKM tinggi namun kinerja keuangan lainnya temyata rendah.
Kelangsungan hidup perusahaan asuransi antara lain dari sudut premi bruto/neto, klaim bruto/neto,
kewajiban, investasi, aset, dan solvabilitas. Dengan adanya pendapatan premi yang besar perusahaan
asuransi akan memiliki kemampuan membayar klaim para nasabahnya. Berlambahnya kewajiban asuransi
serla merla mendongkrak investasi ke arah yang lebih jelas dan menjadikan aset yang dimiliki berlambah
besar, sehingga kemampuan solvabilitas perusahaan pun juga berlambah baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan asuransi jiwa Jiwasraya dan asuransi umum Tugu
Pratama menduduki peringkat teratas dalam perasuransian di Indonesia. Besarnya RBG tidak akan menjamin
suatu perusahaan asuransi dapat memimpin pasar.
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PENDAHULUAN
Bisnis perasuransian di
Indonesia kini kian marak per-
tumbuhannya. Ramainya in-
dustri di bisnis ini sebenamya
telah mulai terlihat sejak di-
keluarkannya Paket Desember




asing) beroperasi di Indonesia
meskipun harus dengan ben-
tuk tersendiri berupa patu-
ngan.
Sejak saat itu asuradur
(perusahaan asuransi) di
Indonesia mulai berkembang
pesat, dari jumlah asuradur
umum sebanyak 70 menjadi
lebih dari 100 asuradur.
Asuradur jiwa meningkat
dari 40 menjadi 60 asuradur.
Sekarang telah berdiri se-
banyak 172 asuradur yang
terdiri dari 107 asuradur
umum, 61 asuradur jiwa,
dan 4 reasuradur.












